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Abstrak 
Latar belakang penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS khususnya pada kelas V SDN Ketapangkuning Jombang. Tujuan dari penelitian dengan menggunakan metode scramble ini, peneliti ingin meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa.Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas yang menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Aktivitas guru mengalami peningkatan pada siklus I 65,3%, siklus II 75,9%, dan pada siklus III meningkat menjadi 90,3%. Peningkatan juga terjadi pada aktivitas siswa dari siklus I  66,25%, siklus II  76,25%, dan pada siklus III meningkat menjadi 90%. Hasil belajar siswa pun juga mengalami peningkatan dari siklus I  46%, siklus II  75%, dan pada siklus III meningkat menjadi 89%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran scramble dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS.
Kata Kunci: metode scramble, hasil belajar, IPS.
Abstract

The background of this research is the low learning outcomes of students on Social Sciences subjects, especially in grade V SDN Ketapangkuning Jombang. The purpose of this research by using this scramble method, researchers want to increase teacher activity, student activities, and student learning outcomes. This research using Classroom Action research design using qualitative and quantitative descriptive data analysis techniques. Teacher activity increased during cycle I 65,3%, cycle II 75,9%, and in cycle III increased to 90,3%. The increase also occurred in student activity from cycle I 66.25%, cycle II 76.25%, and in cycle III increased to 90%. Student learning outcomes also experienced an increase from 46% cycle I, 75% cycle II, and in the third cycle increased to 89%. From these results it can be concluded that the application of the scramble learning method can improve student learning results in Social Science subjects.
Keywords: scramble method, study result,s social studies.
PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam usaha untuk membuat kualitas sumber daya manusia menjadi lebih baik lagi. Sekolah dasar pada dasarnya adalah jenjang pendidikan yang melaksanakan program pendidikan untuk anak usia antara 7-12 tahun. Pendidikan di sekolah dasar dimaksudkan untuk memberikan bekal yang memiliki kemampuan dasar kepada peserta didik berupa ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang berguna bagi dirinya sesuai dengan tingkatan perkembangan mereka untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan sekolah yang lebih tinggi. Pendidikan dasar memiliki peranan penting dalam mengembangkan aspek intelektual, religious, moral, sosial, emosi, pengetahuan, dan pengalaman peserta didik. Aspek-aspek tersebut digabung sedemikian rupa dalam berbagai mata pelajaran yang diajarkan kepada peserta didik misalnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah yang memiliki ruang lingkup dan aspek yang bermacam-macam. Ilmu Pengetahuan Sosial pada hakikatnya adalah menelaah interaksi individu dan masyarakat dengan lingkungannya. Lingkungan yang dimaksud adalah secara fisik dan sosio budaya. Disiplin-disiplin ilmu secara terpadu diintegrasikan dalam IPS antara lain mencakup sejarah, geografi, ekonomi, dan sosiologi.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan peneliti pada siswa kelas V SDN Ketapangkuning Jombang pada tanggal 15 Oktober 2016, ditemukan berbagai kendala dalam proses pembelajaran IPS  khususnya yang berhubungan dengan materi Sejarah. Beberapa kendala yang dijumpai adalah sebagai berikut: (1) saat pembelajaran IPS berlangsung, kebanyakan siswa cenderung pasif dan kurang berminat ketika pembelajaran IPS berlangsung, (2) siswa yang selalu berbicara dengan teman ataupun asik sendiri dengan kegiatan yang dilakukan siswa sehingga siswa tidak memperhatikan penjelasan dari guru, (3) kurang terlibatnya siswa dalam pembelajaran, sehingga keanyakan siswa hanya duduk diam dan takut untuk bertanya kepada guru ketika belum memahami pelajaran yang telah disampaikan, (4) guru dalam menyampaikan materi masih menggunakan metode ceramah saja belum terlihat metode atau strategi lain yang dapat menarik perhatian siswa, (5) belum terlihat kegiatan berdiskusi atau berkelompok pada siswa sehingga kegiatan dalam pembelajaran masih terpusat pada guru.
Pada pengamatan atau observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti terdapat 18 siswa atau 64,3% dari jumlah siswa keseluruhan yang nilainya masih di bawah KKM dan hanya 10 siswa atau 35,7% dari jumlah siswa keseluruhan yang nilainya memenuhi KKM. Upaya yang dapat dilaksanakan peneliti untuk perbaikan pembelajaran agar hasil belajar siswa meningkat adalah dengan menggunakan metode atau strategi yang baru dan menarik siswa. Menurut Dajamarah (dalam Susanto, 2016:153), metode adalah suatu cara yang dapat digunakan untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Metode dapat dianggap suatu cara atau proses yang teratur untuk melakukan segala sesuatu. Sedangkan menurut Sudjana (dalam Susanto, 2016:153), metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya proses pengajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan  bahwa metode mengajar adalah suatu cara atau alat yang dipakai oleh seorang pendidik dalam menyampaikan bahan materi pelajaran sehingga bisa diterima oleh siswa dan juga dapat tercapainya tujuan yang diinginkan oleh guru.
Pemilihan metode dapat dijadikan sebagai cara yang baru dan menarik bagi siswa untuk penentu keberhasilan siswa dalam belajar. Guru harus mempunyai cara atau gaya mengajar sebagai strategi untuk menyampaikan informasi materi kepada siswa. Sedangkan siswa dengan gaya belajar bagaimana suatu informasi dari guru dapat diterima dengan baik. Setiap siswa pasti mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda setiap individu masing-masing. Gaya belajar ini menentukan bagaimana mereka akan menjalani dan menetukan bagaimana siswa memecahkan permasalahan yang ada dalam setiap pembelajaran yang diperoleh. Sebagai guru untuk memahami setiap gaya belajar siswanya sangat penting karena diharapkan suatu proses pembelajaran dapat diterima oleh siswa dan memunculkan proses pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Selain itu juga diharapkan agar setiap pembelajaran yang sudah diberikan guru kepada siswa bisa diterima siswa dengan mudah dan akan tersimpan di memori jangka panjangnya dan siswa akan selalu mengingat setiap pembelajaran yg sudah diberikan oleh guru.
Menurut Taylor (dalam Huda, 2013:303), metode scramble merupakan metode pembelajaran yang tujuannya untuk meningkatkan konsentrasi dan berpikir siswa. Metode ini juga mengharuskan  siswa untuk menggabungkan otak kanan dan otak kiri. Dalam metode ini, mereka tidak hanya diminta untuk menjawab soal, tetapi juga menerka dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia namun masih dalam kondisi acak. Seperti yang dikemukakan oleh Nurul Hidayah (2011:3) dalam skripsinya, metode scramble terbukti dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa di kelas IV SD Negeri 02 Pojok Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan analisis data nilai hasil belajar IPS siswa diperoleh data ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan secara signifikan pada siklus II. Dari penelitian yang dilakukan tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode scramble dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 
Menurut Shoimin (2014:168), kelebihan metode scramble yaitu: (1) siswa dalam kelompok mempunyai tanggung jawab atas masing-masing. Mereka berbagi tugas dan tanggung jawab, dikenai evaluasi dan berbagi kepemimpinan, (2) alam metode ini mengajarkan siswa untuk belajar sambil bermain, (3) selain membangkitkan kegembiraan dan semangat juga dapat melatih keterampilan tertentu pada siswa, (4) materi yang diberikan dapat membuat siswa terus untuk mengingatnya dan menjadi berkesan, (5) membantu siswa menjadi lebih kreatif dan maju. Sedangkan kelemahan metode scramble yaitu: (1) sulit untuk direncanakan dalam pembelajaran dengan kebiasaan siswa, (2) metode ini membutuhkan waktu yang lama sehingga guru mengalami kesulitan untuk menyesuaikan dengan waktu yang sudah ditetapkan, (3) dalam pembelajaran kemampuan siswa menjadi kunci utama dalam keberhasilan belajar, (4) metode dapat menimbulkan suara gaduh dan juga berisik sehingga mengganggu kelas lain yang berdekatan. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: (1) Bagaimanakah aktivitas guru saat diterapkannya metode pembelajaran scramble pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN Ketapangkuning Jombang?, (2) Bagaimanakah aktivitas siswa saat diterapkannya metode pembelajaran scramble pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN Ketapangkuning Jombang?, (3) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan metode pembelajaran scramble pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN Ketapangkuning Jombang? 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas guru pada saat diterapkannya metode pembelajaran scramble pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN Ketapangkuning Jombang, (2) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa pada saat diterapkannya metode pembelajaran scramble pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN Ketapangkuning Jombang, (3) Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan metode pembelajaran scramble pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN Ketapangkuning Jombang.   
Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian yang menggunakan metode scramble dan memberikan pengetahuan dan gambaran yang jelas pada guru tentang metode scramble. Manfaat praktis dari penelitian ini terdiri dari manfaat bagi siswa, bagi guru, bagi sekolah, dan bagi peneliti. Bagi siswa adalah untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS siswa kelas V, menumbuhkan minat dan semangat siswa untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar dan melatih mengembangkan keteramplan berpikir dan kemandirian siswa. Bagi guru adalah untuk mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran, sebagai alat evaluasi dari kegiatan pembelajaran dan memberikan ilmu baru dalam kegiatan belajar mengajar. Bagi sekolah adalah sebagai tolak ukur dalam peningkatan ddan perbaikan mutu pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan sosial (IPS), serta sebagai masukan atau referensi dalam proses pembelajaran. Bagi peneliti adalah menambah wawasan tetntang pembelajaran yang inovatif dan bisa digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya dan menambah pengetahuan dengan menerapkan metode pembelajaran scramble  khususnya  pada mata pelajaran IPS. 
METODE
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) karena penelitian ini dilakukan untuk mencermati atau mengamati kegiatan yang sengaja dimunculkan dan yang terjadi dalam suatu kelas dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses pembelajaran. Menurut Arikunto (2015:1), PTK merupakan penelitian yang menjelaskan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, menjelaskan hasil yang tejadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal sampai dengan dampak dari pemberian perlakuan tersebut. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan di ruang kelas yang bertujuan untuk memperbaiki/meningkatkan praktik pembelajaran. Penelitian ini akar permasalahannya berasal dari kelas dan dirasakan langsung oleh guru. Guru juga dapat melakukan penelitian terhadap siswa berupa aspek interaksinya dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru juga dapat memperbaiki praktik pembelajaran menjadi lebih berkualitas dan lebih efekif. 
Menurut Arikunto (2010:134) penelitian tindakan kelas termasuk jenis penelitian kualitatif karena menggali informasi secara rinci. Namun demikian, penelitian  tindakan tidak menolak penggunaan angka-angka untuk melengkapi data penelitiannya agar pengambilan keputusannya lebih tepat. Peneliti boleh saja menyebarkan angket pada siswa untuk mengetahui bagaimana reaksi mereka dan pendapat mereka. Data yang terkumpul boleh saja dianalisis dengan rumus statistik, baik sederhana maupun dengan rumus-rumus.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan kelas atau PTK adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil yang telah dilakukan. PTK dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik lagi.
Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), peneliti tidak cukup hanya melakukan satu kali dalam penelitian, tetapi harus melakukan penelitian dalam beberapa siklus. Jumlah siklus dalam penelitian ditentukan oleh ketercapaian tujuan penelitian. Apabila dalam siklus 1 tujuan penelitian belum tercapai maka akan dilanjutkan pada siklus berikutnya, hingga mencapai hasil yang diinginkan. Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis Mc. Taggart.
Yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru kelas V pada mata pelajaran IPS di SDN Ketapangkuning Jombang, tahun ajaran 2016/2017. Jumlah siswa yang digunakan sebagai subjek penelitian berjumlah 28 siswa. Terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data aktivitas guru dan aktivitas siswa dengan instrument berupa lembar pengamatan yang diisi selama proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa tes atau penilaian yang diberikan pada setiap siklus.
Data hasil observasi aktivitas guru dan siswa dianalisis menggunakan data dengan rumus:
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Keterangan:

P
= Persentase frekuensi kejadian yang muncul

F
= Banyaknya aktivitas yang muncul

N
= Jumlah aktivitas keseluruhan

Kriteria tingkat keberhasilan aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam persentase adalah sebagai berikut:

>80%

= Sangat tinggi

60% - 79%
= Tinggi

40% - 59%
= Sedang

20% - 39%
= Rendah

<20%

= Sangat rendah

(Indarti, 2008:26)

Sedangkan untuk analisis tes hasil belajar adalah sebagai berikut:
Analisis Data Hasil Tes

Data hasil belajar berupa lembar evaluasi siswa secara individu dianalisis dengan mencari nilai individu, nilai rata-rata siswa yang tuntas belajar, dan nilai ketuntasan klasikal. Penentuan ketuntasan belajar siswa dihitung menggunakan rumus:
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Keterangan:

P

= Persentase

∑x = Jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≥ 70

N
= Jumlah siswa seluruhnya

Rumus rata-rata siswa yang tuntas belajar digunakan untuk mengetahui ketercapaian KKM yaitu sebesar 70. Rata-rata siswa yang tuntas belajar dihitung melalui jumlah skor siswa kemudian dibagi dengan jumlah siswa. Sehingga diperoleh rumus rata-rata kelas sebagai berikut:
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Keterangan:

X

= Nilai rata-rata 
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= Jumlah nilai semua siswa  
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= Jumlah siswa seluruhnya

Tingkat keberhasilan ditentukan dengan menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut:

80 – 100
= Baik sekali

66 – 79
= Baik

55 – 65
= Cukup

40 – 55
= Kurang baik

<40
= Tidak baik

(Aqib, 2011:40)
Sedangkan rumus presentase digunakan untuk mengetahui persentase siswa yang tuntas dalam pembelajaran. Ketuntasan klasikal digunakan rumus sebagai berikut:
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Untuk menentukan kriteria peringkat persentase hasil belajar siswa, maka peneliti menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut:

>90%

= Sangat tinggi

70% - 89%
= Tinggi

50% - 69%
= Sedang

30% - 49%
= Rendah

<30%

= Sangat rendah



(Aqib, 2011:41)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dalam pembahasan ini akan dijelaskan peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran IPS dengan penerapan metode pembelajaran scramble.
1.Aktivitas Guru

Aktivitas guru selama pembelajaran IPS dengan menggunakan metode scramble ini diamati oleh dua observer yaitu peneliti sendiri dan teman sejawat. Observer mengamati aktivitas guru dengan panduan lembar observasi yang telah dibuat. Berdasarkan hasil analisis, aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III. Hal ini membuktikan bahwa kekurangan pada siklus I dan II sudah bisa diatasi pada siklus III.
Berikut ini adalah tabel perbandingan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I, II, dan III:

Tabel 1

Perbandingan Aktivitas Guru pada Siklus I, II, dan III
	No.
	Aspek yang dinilai
	Siklus
I
	Siklus
II
	Siklus
III

	1.
	Melakukan kegiatan pembuka (berdo’a, absensi, cek kebersihan)
	2
	3
	3

	2.
	Apersepsi dengan memberikan pertanyaan seputar materi
	2,5
	2,5
	3,5

	3.
	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	3
	3
	3,5

	4.
	Menjelaskan materi pelajaran
	2,5
	3,5
	4

	5.
	Menjelaskan penggunaan metode scramble
	3
	3
	4

	6.
	Membimbing siswa untuk menyelesaikan  Lembar Kerja Siswa berupa kartu soal dan kartu jawaban (scramble)
	3
	3,5
	4

	7.
	Pengorganisasian kelompok
	2,5
	2,5
	3,5

	8.
	Membimbing kelompok
	2
	3
	3,5

	9.
	Memberikan kesempatan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi
	2,5
	3,5
	3,5

	10.
	Pemberian lembar evaluasi
	3
	3
	4

	11.
	Menyampaikan kesimpulan dari materi yang diajarkan
	2,5
	3
	3,5

	12.
	Pemberian penghargaan/reward
	2,5
	3
	3,5

	13.
	Menutup pembelajaran
	3
	3
	3,5

	Jumlah Skor
	34
	39,5
	47

	Persentase
	65,3%
	75,9%
	90,3%


Dari tabel di atas, dapat dilihat peningkatan yang tejadi pada siklus I sampai siklus III. Pada siklus I, penelitian belum berhasil karena hanya memperoleh persentase sebesar 65,3% dari target peneliti yaitu sebesar ≥80%. Pda siklus II, penelitian juga belum berhasil karena hanya memperoleh persentase sebesar 75,9% dari target peneliti yaitu sebesar ≥80%. Sedangkan pada siklus III sudah dinyatakan berhasil karena telah mencapai target yaitu 90,3%. 

Jika disajikan dalam diagram, maka perbandingan aktivitas guru pada siklus I, II, dan III adalah sebagai berikut:
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Diagram 1
Perbandingan Aktivitas Guru pada Siklus I, II, dan III
Berdasarkan diagram 1 di atas, dapat dilihat peningkatan yang diperoleh dari siklus I sampai siklus III. Pada siklus I, penelitian belum berhasil karena hanya memperoleh persentase sebesar 65,3% sedangkan  target peneliti yaitu sebesar ≥80%.  Pada siklus II, penelitian juga belum berhasil karena hanya memperoleh persentase sebesar 75,9% sedangkan target peneliti yaitu sebesar ≥80%. Namun  pada siklus III penelitian sudah dinyatakan berhasil karena telah mencapai target dari peneliti yaitu sebesar 90,3%.
2.Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran IPS dengan menggunakan metode scramble ini diamati oleh dua observer yaitu peneliti sendiri daan teman sejawat. Observer mengamati aktivitas siswa dengan panduan lembar observasi yang telah dibuat. Berdasarkan hasil analisis, aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III. 
Berikut ini adalah tabel perbandingan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I, II, dan III:
Tabel 2
Perbandingan Aktivitas Siswa pada Siklus I, II, dan III
	No.
	Aspek yang dinilai
	Siklus

I
	Siklus

II
	Siklus

III

	1.
	Mengikuti apersepsi
	2,5
	2,5
	3,5

	2.
	Mendengarkan tujuan pembelajaran 
	3
	3
	3,5

	3.
	Memperhatikan penjelasan guru
	2,5
	3,5
	4

	4.
	Mendengarkan guru tentang cara menyelesaikan metode scramble
	3
	3
	4

	5.
	Menyelesaikan Lembar Kerja Siswa berupa kartu soal dan kartu jawaban (scramble)
	2,5
	3
	3,5

	6.
	Duduk sesuai dengan kelompok yang ditentukan
	2
	3
	3,5

	7.
	Berdiskusi dengan anggota kelompok saat mengerjakan Lembar Kerja Siswa
	2,5
	2.5
	3

	8.
	Mempresentasikan hasil diskusi kelompok
	2,5
	3
	3,5

	9.
	Mengerjakan lembar evaluasi
	3
	3,5
	4

	10.
	Menyimpulkan materi pelajaran bersama guru
	3
	3,5
	3,5

	Jumlah Skor
	26,5
	30.5
	36

	Persentase
	66,25%
	76,25%
	90%


Dari tabel di atas, dapat dilihat peningkatan aktivitas siswa dari siklus I sampai siklus III. Pada siklus I, penelitian belum berhasil karena hanya memperoleh persentase sebesar 66,25% sedangkan target peneliti adalah ≥80%. Pada siklus II, penelitian juga belum berhasil karena hanya memperoleh persentase sebesar 76,25% sedangkan target peneliti adalah ≥80%. Namun pada siklus III, penelitian telah berhasil karena sudah memperoleh persentase sebesar 90%.
Jika disajikan dalam diagram, maka perbandingan aktivitas siswa pada siklus I, II, dan III adalah sebagai berikut:
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Diagram 4.2
Perbandingan Aktivitas Siswa pada Siklus L1, dan TIT
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Diagram 2

Perbandingan Aktivitas Siswa pada Siklus I,II, dan III
Berdasarkan diagram 2 di atas, dapat dilihat peningkatan yang diperoleh dari siklus I sampai siklus III. Pada siklus I, penelitian belum berhasil karena hanya memperoleh persentase sebesar 66,25%, sedangkan target peneliti adalah ≥80%. Pada siklus II, penelitian juga belum berhasil karena hanya memperoleh persentase sebesar 76,25%, sedangkan target peneliti adalah ≥80%. Namun pada siklus III, penelitian sudah dinyatakan berhasil karena telah mencapai target yaitu memperoleh persentase sebesar 90%.
3.Hasil Belajar Siswa

Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan metode scramble, peneliti memberikan penilaian terhadap siswa melalui lembar evaluasi di setiap akhir pertemuan. Setelah dianalisis, terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I sampai siklus III.
Berikut adalah tabel perbandingan hasil belajar siswa pada siklus I, II, dan III:


Tabel 3
Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I, II, dan III
	No.
	Nama
	Siklus

I
	Siklus

II
	Siklus

III

	1.
	ZDF
	51
	83
	83

	2.
	AHT
	73
	80,5
	84

	3.
	MRDA
	57,5
	59,5
	69

	4.
	APW
	53
	83
	89

	5.
	AGR
	58
	78
	86

	6.
	BCA
	63.5
	89,5
	89

	7.
	CNAP
	57,5
	80.5
	83

	8.
	DBM
	78
	86,5
	89

	9.
	FS
	72
	75
	78

	10.
	KMH
	51
	80,5
	86

	11.
	MPA
	61
	60,5
	72

	12.
	MRF
	73
	62
	83

	13.
	MS
	58,5
	62
	81

	14.
	MRDP
	56
	63,5
	67

	15.
	MRAP
	59,5
	62
	76

	16.
	MREA
	55
	63,5
	53

	17.
	MFA
	80
	88
	92

	18.
	NNF
	74
	83,5
	86

	19.
	NDA
	70
	71,5
	72

	20.
	NHR
	78
	82
	92

	21.
	NDF
	74
	83,5
	78

	22.
	NDS
	72
	83
	89

	23.
	NN
	71
	88
	90

	24.
	PKA
	71
	88
	90

	25.
	RAI
	60
	71,5
	76

	26.
	SDA
	60
	77
	76

	27.
	WH
	72
	77
	88

	28.
	ASP
	55 
	83
	86

	Ketuntasan Klasikal
	46%
	75%
	89%


Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III. Pada siklus I, penelitian belum berhasil karena persentase ketuntasan klasikal hanya sebesar 46%, sedangkan target dari peneliti adalah ≥80%. Pada siklus II, penelitian juga belum berhasil karena persentase ketuntasan klasikal hanya sebesar 75%, sedangkan target dari peneliti adalah ≥80%. Namun pada siklus III, penelitian sudah berhasil karena persentase ketuntasan klasikal sudah mencapai 89%. Jadi hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang baik.

Jika disajikan dalam diagram, maka perbandingan hasil belajar siswa pada siklus I, II, dan III adalah sebagai berikut:
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Diagram 4.3
Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Siklus L, IT, dan I
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Diagram 3

Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I, II, dan III
Berdasarkan diagram 3 di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III. Pada siklus I, penelitian belum berhasil karena  persentase ketuntasan klasikal hanya sebesar 46%, sedangkan target dari peneliti adalah ≥80%. Pada siklus II, penelitian juga belum berhasil karena persentase ketuntasan klasikal hanya sebesar 75%, sedangkan target dari peneliti adalah ≥80%. Namun pada siklus III, penelitian sudah berhasil karena persentase ketuntasan klasikal sudah mencapai 89%. Jadi hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang sangat baik.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPS dengan menggunakan metode scramble telah menjadi cara alternatif untuk mengatasi hasil belajar siswa yang kurang. Dengan diberikan metode ini, siswa menjadi lebih mudah untuk memahami materi yang dirasa sulit dan juga memudahkan guru dalam menjelaskan materi pelajaran. Metode scramble merupakan metode yang mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia tetapi jawaban tersebut masih dalam kondisi acak kata (Shoimin, 2014:166). Metode ini juga memberikan nuansa baru dalam proses pembelajaran. Pembelajaran tidak akan monoton karena diberi suasana permainan yang bersifat mendidik. Meskipun pada awalnya masih banyak kendala pada siklus pertama dan kedua, namun pada siklus tiga kendala tersebut dapat diatasi dengan baik, sehingga penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dikatakan berhasil.
Pembahasan

Pada pembahasan  ini menyajikan hasil penelitian dari pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I sampai siklus III dengan menerapkan metode pembelajaran pembelajaran scramble untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SDN Ketapangkunig Jombang. Pembahsan ini akan memuat aktivitas guru selama proses pembelajaran, aktivitas siswa selama proses pembelajaran, dan penilaian hasil belajar siswa. 

Aktivitas guru dalam proses pembelajaran sangat berperan penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan membangkitkan motivasi serta semangat siswa, dan juga mempengaruhi keberhasilan pembelajaran ketika menerapkan penerapan metode pembelajaran scramble untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas V SDN Ketapangkuning Jombang. 
Peningkatan aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran di kelas V SDN Ketapangkuning Jombang dengan menerapkan metode pembelajaran scramble mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III, maka dari data aktivitas guru menunjukkan keberhasilan pada siklus III. Peningkatan pada siklus III merupakan upaya dari guru untuk meminimalisir kendala atau kekurangan yang terjadi pada siklus I dan II.
Berdasarkan data yang didapat, dapat dilihat peningkatan yang diperoleh dari siklus I sampai siklus III. Pada siklus I, penelitian belum berhasil karena hanya memperoleh persentase sebesar 65,3% sedangkan  target peneliti yaitu sebesar ≥80%.  Hal ini dikarenakan masih ada beberapa aktivitas guru yang masih belum maksimal tercapai yaitu, 1) guru dalam mengaitkan apresiasi atau motivasi terhadap pembelajaran masih kurang, 2) Dalam pembentukan kelompok masih kurang bisa tertib karena kebanyakan siswa ingin memilih kelompok sendiri, 3) Dalam menjelaskan materi pelajaran suara guru kurang keras sehingga siswa yang duduk dibelakang tidak bisa mendengar dan siswa tersebut menjadi rame sendiri, 4) Guru kurang bisa menyampaikan kesimpulan di akhir pembelajaran. 
Sedangkan pada siklus II, aktivitas guru mengalami sedikit peningkatan yaitu memperoleh persentase sebesar 75,9% tetapi belum mencapai indikator keberhasilan yang dicapai peneliti yaitu sebesar ≥80%. Dalam siklus II masih terdapat beberapa kendala yang dialami guru diantaranya adalah 1) Guru belum bisa melakukan apresiasi secara maksimal sehingga siswa kurang siap dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 2) Kurangnya tanya jawab antara siswa dengan guru dalam akhir pembelajaran sehingga guru tidak memberikan kesimpulan.  
Pada siklus III aktivitas guru mengalami kenaikan sebesar 90,3%. Hal ini dapat dikatakan sangat tinggi yang mana pada saat pembelajaran berlangsung hampir tidak ada kekurangan hanya saja dalam menyimpulkan pembelajaran guru kurang bisa menyimpulkan dan tidak memberi motivasi kepada siswa agar tetap rajin dalam belajar. Guru menguasai pembelajaran dengan diterapkannya langkah metode pembelajaran scramble sehingga penelitian tidak perlu dilanjutan ke siklus berikutnya.
Selain itu melalui bimbingan guru dengan menerapkan metode pembelajaran scramble siswa akan lebih mudah memahami ketika diberikan materi IPS, dimana dalam mempelajari IPS siswa kebanyakan mengenal kata-kata yang sulit untuk dihafalkan. Siswa juga dilatih untuk lebih kreatif lagi dalam berdiskusi kelompok untuk menjawab soal yang diberikan karena cara mengerjakan soal dengan metode scramble ini siswa diberikan soal dan jawaban tetapi jawaban yang tersedia masih dalam kondisi acak. Sehingga siswa dituntut untuk lebih kreatif lagi dalam menemukan jawabannya. Sesuai dengan tujuan IPS yang dijelaskan oleh Ajiboye (dalam Gunansyah, 2015:8), yaitu siswa diharapkan memiliki kemampuan daya imajinasi dan kreativitas untuk menggali pengetahuannya sehingga siswa senantiasa terus belajar. 
Selain aktivitas guru peranan aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran juga mempengaruhi keberhasilan peningkatan kualitas pembelajaran. Dari penelitian yang telah dilaksanakan dari siklus I, II dan siklus III terdapat peningkatan kualitas pembelajaran yang dinilai dari aktivitas siswa.
Berdasarkan data yang didapat, dapat dilihat peningkatan yang diperoleh dari siklus I sampai siklus III. Pada siklus I, aktivitas siswa masih mencapai 66,25%. Hal ini masih jauh dari indikator keberhasilan yaitu ≥80%. Hasil tersebut dikarenakan siswa masih kurang bisa memahami dan menerima materi pelajaran yang telah diberikan oleh guru dan siswa juga belum terlalu siap menerima pelajaran karena guru kurang memberikan apresiasi sebelum pelajaran dimulai. Selain itu siswa juga kurang begitu aktif dalam kegiatan tanya jawab pada saat ditanyai guru apabila ada materi pelajaran yang belum mereka pahami. Pada siklus II, aktivitas siswa naik sebesar 76,25% tetapi belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan oleh peneliti, sedangkan target peneliti adalah ≥80%. Dalam siklus II ini guru sudah mulai memberi apresiasi sebelum dilakukannya proses pembelajaran tetapi belum begitu maksimal. Namun pada siklus II ini masih belum mencapai target ketuntasan dalam indikator keberhasilan maka akan dilanjutkan ke siklus III. Pada siklus III mengalami kenaikan persentase sebesar 90%. Kenaikan ini terjadi karena pemberian apresiasi di awal pembelajaran menjadi motivasi bagi siswa untuk dapat belajar dan mengerti materi yang disampaikan oleh guru. 
Dalam hal ini guru menerapkan metode pembelajaran scramble dimana siswa dituntut untuk melatih otak kanan dan otak kirinya untuk mengingat suatu materi yang dirasa sulit untuk dihafalkan dengan cara diberikan lembar soal dan lembar jawaban tetapi lembar jawabannya berupa kata yang masih diacak hurufnya untuk disusun menjadi kata yang lebih bermakna. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Taylor (dalam Huda, 2013:303), scramble adalah suatu metode pembelajaran yang digunakan untuk  meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa dengan cara menggabungkan otak kanan dan otak kiri. Dalam metode ini, siswa diminta untuk menjawab soal dan menemukan urutan kata yang tepat sehingga dapat menjadi susunan yang lebih bermakna. Kunci dalam permainan metode scramble adalah siswa harus menjawab soal dengan tepat dan cepat.
Berdasarkan data yang didapat, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III. Pembahasan pada tahap ini adalah pemaparan hasil penelitian pada aspek belajar siswa baik secara individu maupun ketuntasan hasil belajar klasikal sebagai acuan dalam mengambil kesimpulan bahwa penelitian ini telah berhasil atau tidak. 
Pada siklus I persentase ketuntasan klasikal hanya sebesar 46%, sedangkan target dari peneliti adalah ≥80%. Pada siklus I ini persentase klasikal siswa belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan karena siklus ini siswa baru pertama kali diberikan soal sendiri dan belum bisa memahami tentang metode yang diberikan oleh guru yaitu metode  pembelajaran scramble.
Sedangkan pada siklus II persentase ketuntasan klasikal hanya sebesar 75%, sedangkan target dari peneliti adalah ≥80%. Hasil tersebut berarti mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Tetapi persentase ini belum dikatakan tuntas karena persentase klasikal yang didapatkan kurang daari 80% untuk itu penelitian dilanjutkan ke siklus selanjutnya disertai perbaikan.
Pada siklus III persentase ketuntasan klasikal sudah mencapai 89%. Jadi hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang sangat baik. Persentase tersebut sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan meningkatnya hasil belajar siswa pada siklus I sampai siklus III diatas, maka hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan karena siswa sudah mulai mengenal dan terbiasa dengan metode pembelajaran scramble yang digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan pendapat Taylor (dalam Huda 2013:303) yang mengemukakan bahwa metode scramble merupakan suatu metode pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa dengan cara menggabungkan otak kanan dan otak kirinya.
Berdasarkan hal tersebut, metode pembelajaran scramble dapat digunakan sebagai metode pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena dapat membuat siswa menjadi lebih kreatif dalam berpikir dan juga dapat melibatkan siswa dalam proses pembelajaran secara langsung sehingga mampu memotivasi siswa dalam belajar aktif, efektif, dan kreatif secara individu maupun kelompoknya.

Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa pembelajaran IPS dengan menggunakan metode scramble telah menjadi cara alternatif untuk mengatasi hasil belajar siswa yang kurang. Dengan diberikan metode ini, siswa menjadi lebih mudah untuk memahami materi yang dirasa sulit dan juga memudahkan guru dalam menjelaskan materi pelajaran. Metode scramble merupakan metode yang mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia tetapi jawaban tersebut masih dalam kondisi acak kata (Shoimin, 2014:166). Metode ini juga memberikan nuansa baru dalam proses pembelajaran. Pembelajaran tidak akan monoton karena diberi suasana permainan yang bersifat mendidik. Meskipun pada awalnya masih banyak kendala pada siklus pertama dan kedua, namun pada siklus tiga kendala tersebut dapat diatasi dengan baik, sehingga penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dikatakan berhasil.
Kendala-Kendala
Siklus I

Kendala-kendala yang dihadapi guru saat melakukan pembelajaran adalah guru tidak memberikan apersepsi dengan maksimal sehingga siswa belum bisa berkonsentrasi dalam menerima materi diawal pelajaran, guru kurang maksimal dan belum bisa mengkondisikan kelas saat menyampaikan tujuan pembelajaran, suara guru kurang keras, sehingga banyak siswa yang bermain sendiri, setelah menyampaikan materi, guru tidak menanyakan kepada siswa apakah mereka sudah mengerti dengan yang dijelaskan tadi, guru tidak berkeliling saat siswa sedang berdiskusi mengerjakan LKS, sehingga tidak bisa mengecek kelompok mana yang benar-benar bekerja dan yang tidak. Selain itu juga terdapat kendala yang dihadapi siswa yaitu: siswa masih banyak yang belum memperhatikan penjelasan guru baik saat menyampaikan materi ataupun tujuan pembelajaran, siswa masih sulit diatur saat pembagian kelompok. Dan mereka lebih memilih anggota kelompoknya sendiri, siswa masih kurang bekerja sama saat mengerjakan LKS dengan kelompok mereka, siswa kurang berani dalam mengajukan pertanyaan.
Dengan adanya kendala-kendala tersebut, maka diharapkan guru dapat melakukan upaya perbaikan untuk pembelajaran selanjutnya yaitu: () Diharapkan guru saat melakukan apersepsi lebih mengarahkan pemahaman siswa yang sesuai dengan materi pembelajaran, (2) Guru harus bisa mengkondisikan kelas terlebih dahulu sebelum menyampaikan tujuan pembelajaran, (3) Guru harus bersuara lebih keras saat menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran agar seluruh siswa dapat mengikuti dengan baik, (4) Guru harus berkelililng untuk membimbing setiap kelompok saat berdiskusi agar mengetahui kelompok mana yang benar-benar bekerja sama dan yang tidak bekerja sama., (5) Guru harus lebih tegas saat mengarahkan siswa dalam pembagian kelompok agar tidak terjadi suasana gaduh dan tidak memakan waktu lama, (6) Guru bersama siswa harus lebih kompak saat menyimpulkan materi pelajaran, (7) Diharapkan guru bisa memberikan pesan moral dari akhir pembelajaran.
Siklus II
Kendala-kendala yang dihadapi guru saat melakukan pembelajaran adalah guru tidak memberikan apersepsi dengan maksimal sehingga siswa belum bisa berkonsentrasi  dalam menerima materi di awal pelajaran, guru belum maksimal dan belum bisa mengkondisikan kelas saat menyampaikan tujuan pembelajaran, sehingga siswa belum mengerti apa yang akan mereka pelajari, suara guru kurang keras, sehingga banyak siswa yag bermain sendiri, guru kurang berkeliling saat siswa sedang berdiskusi dengan kelompok untuk mengerjakan LKS. Selain itu juga terdapat kendala-kendala yang dihadapi siswa yaitu: siswa masih sulit diatur saat pembagian kelompok dan mereka lebih memilih anggota kelompoknya sendiri, siswa masih kurang bekerja sama saat mengerjakan LKS dengan kelompok mereka, siswa masih belum bisa mempresentasikan hasil diskusi dengan baik sehingga suaranya pun tidak terdengar sampai belakang.
Dengan adanya kendala-kendala tersebut, maka diharapkan guru dapat melakukan upaya perbaikan untuk pembelajaran selanjutnya yaitu: (1) Diharapkan guru saat melakukan apersepsi lebih mengarahkan pemahaman siswa yang sesuai dengan materi pembelajaran, (2) Guru harus bersuara dengan lebih keras saat menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran agar seluruh siswa dapat mengikuti dengan baik, (3) Guru harus berkeliling untuk membimbing setiap kelompok saat berdiskusi agar mengetahui kelompok mana yang benar-benar bekerja sama dan tidak, (4) Guru harus lebih tegas saat mengarahkan siswa dalam pembagian kelompok agar tidak terjadi suasana gaduh dan tidak memakan waktu lama, (5) Diharapkan guru bisa memberikan pesan moral di akhir pembelajaran.
Tetapi secara keseluruhan sudah terlihat beberapa kemajuan dan lebih baik dari siklus sebelumnya. Hal ini terlihat dari meningkatnya ppresentase aktivitas guru dari siklus sebelumnya sebesar 65,3% menjadi 75,9% pada siklus II. Dan persentase aktivitas siswa dari siklus sebelumnya sebesar 66,25% menjadi 76,25% pada siklus II.
Siklus III
Kendala-kendala yang dihadapi guru dan siswa pada saat melakukan pembelajaran pada siklus III secara garis besar sudah tidak ada. Aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan mulai dari siklus I, siklus II, dan siklus III dengan sangat baik. Pada proses kegiatan pembelajaran siswa aktif dalam menjawab dan bertanya terhadap materi serta suasana kelas kondusif. Dalam berdiskusi siswa menunjukkan peningkatan dengan terlaksannya diskusi dengan baik, siswa mengikuti arahan/bimbingan guru, siswa dengan percaya diri mempresentasikan hasil diskusi  dan siswa yang lain mendengarkan teman yang persentasi. Aktivitas guru pada siklus III memperoleh persentase sebesar 90,3% sehingga indikator keberhasilan guru dalam pembelajaran telah tercapai. Dan aktivitas siswa pada siklus III memperoleh persentase sebesar 90% sehingga indikator keberhasilan siswa dalam pembelajaran telah tercapai.
PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penerapan metode pembelajaran scramble untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SDN Ketapangkuning Jombang, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Aktivitas guru selama pembelajaran menggunakan metode scramble mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III dan dapat dikatakan terlaksana dengan baik. Proses pembelajaran terkesan berpusat pada siswa, siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran yang berdampak pada meningkatnya aktivitas guru, (2) Aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan metode scramble  mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III. Hal ini ditunjukkan dengan terlaksananya aktivitas siswa pada lembar observasi yang selalu meningkat. Proses pembelajaran terkesan berpusat pada siswa, siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, (3) Hasil belajar siswa kelas V SDN Ketapangkuning Jombang mengalami peningkatan dengan menggunakan metode scramble dari siklus I sampai siklus III. Hal ini ditunjukkan dengan daftar nilai siswa setelah mengikuti tes di setiap akhir siklus yang selalu meningkat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada kelas V SDN Ketapangkuning Jombang tentang penerapan metode pembelajaran scramble untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: (1) Dalam pembelajaran hendaknya guru tidak hanya menerapkan metode pembelajaran yang sama setiap hari, tetapi berilah inovasi pada metode pembelajaran yang dilakukan, misalnya dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, media yang menarik, diskusi, tanya jawab serta yang lainnya sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar dan menghasilkan hasil belajar yang maksimal, (2) Metode pembelajaran scramble hanyalah salah satu dari sekian banyaknya macam-macam metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran. Tetapi memilih metode pembelajaranyang akan diterapkan harus disesuaikan dengan mata pelajaran, materi yang akan diajarkan, dan jumlah siswa yang akan terlibat. Kreativitas dalam menerapkan dan mengolah metode pembelajaran juga sangat diperlukan untuk keberhasilan pembelajaran, (3) Kendala-kendala yang ada tidaklah dijadikan patokan untuk tidak terus berusaha tetapi haruslah dijadikan awal dalam melaksanakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga hasil belajar siswa dapat terus ditingkatkan.
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